
WASHINGTON(IM) - 
Amerika Serikat (AS) secara 
resmi mengakhiri kebijakan 
Protokol Perlindungan Migran 
(MPP) yang diusung oleh man-
tan Presiden Donald Trump. 
Kebijakan itu memaksa pu-
luhan ribu pencari suaka dari 
wilayah Amerika Tengah untuk 
tetap berada di Meksiko sambil 
menunggu persidangan. 

Memo Departemen Ke-
amanan Dalam Negeri AS 
(DHS) yang dikirim kepada 

pemimpin lembaga pada Rabu  
(2/6) mengatakan, Pemerin-
tahan Presiden Joe Biden meng-
hentikan program yang dikenal 
sebagai Protokol Perlindungan 
Migran (MPP). Sejak itu, lebih 
dari 11 ribu migran yang terdaf-
tar telah diizinkan memasuki 
Amerika Serikat untuk mengejar 
klaim suaka. 

Keputusan untuk men-
gakhiri kebijakan MPP muncul 
setelah Biden menandatan-
gani perintah eksekutif  pada 
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Biden berpendapat bahwa kebijakan 
yang dibuat oleh Trump tidak menghor-
mati UU AS.

Joe Biden Akhiri Kebijakan 
Migran Era Donald Trump

migran di perbatasan AS-
Meksiko dalam beberapa bulan 
terakhir. Penangkapan yang di-
lakukan oleh Patroli Perbatasan 
AS di wilayah perbatasan barat 
daya mencapai level bulanan 
tertinggi dalam 20 tahun pada 
Maret dan April. Menurut an-
gka awal yang diberikan kepada 
Reuters, penangkapan serupa 
juga terjadi pada Mei.

Meskipun membatalkan 
beberapa kebijakan perbatasan 
Trump, Biden telah member-
lakukan perintah kesehatan pada 
Maret 2020 yang dikenal sebagai 
Title 42. Kebijakan ini memung-
kinkan otoritas AS untuk men-
girim migran yang ditangkap di 
perbatasan, kembali ke Meksiko 
selama pandemi.  tom

dapat mengelola migrasi den-
gan cara yang efektif, bertang-
gung jawab, dan jangka panjang 
jika kita mendekati masalah ini 
secara komprehensif, melihat 
jauh melampaui batas kita 
sendiri,” ujar Mayorkas. 

Biden yang merupakan 
seorang Demokrat, telah mem-
balikkan sejumlah kebijakan 
Trump yang terkait dengan 
imigran. Biden berpendapat 
bahwa kebijakan yang dibuat 
oleh Trump tidak menghor-
mati undang-undang suaka AS. 

Sementara itu, Partai Re-
publik mengkritik tindakan 
Biden yang mengakhiri pro-
gram MPP. Republik me-
ngatakan, Biden telah mendo-
rong peningkatan kedatangan 
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PANDEMI VIRUS KORONA DI TOKYO - JEPANG
Penumpang memakai alat pelindung diri (APD) 
dikawal oleh pegawai perusahaan penerbangan 
di Bandara Internasional Narita, di tengah pan-
demi penyakit virus korona (COVID-19), di Narita, 
timur Tokyo, Jepang, Selasa (1/6). 
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2 Februari. Dalam perintah 
eksekutif  itu, Biden meminta 
badan-badan AS untuk menin-
jau program yang pertama kali 
diluncurkan pada 2019 terse-
but, dan mempertimbangkan 
apakah akan menghentikannya.

Memo yang secara resmi 
mengakhiri MPP dikeluarkan 
oleh Menteri DHS Alejandro 
Mayorkas pada Selasa. Dalam 
memo tersebut, Mayorkas 
mengatakan bahwa program 
MPP tidak memadai atau 
berkelanjutan, dalam mening-
katkan manajemen perbatasan. 
Sementara penangkapan di 
perbatasan masih meningkat.

“Selain itu, dalam mem-
buat penilaian, saya berbagi 
keyakinan bahwa kita hanya 

CUACA PANAS DI BRIGHTON - INGGRIS
Seorang pria menyelam ke laut saat orang-orang menikmati cuaca panas di pantai Brighton, di Brighton, Inggris, Selasa (1/6). 
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MANILA(IM)- Bagaima-
na dengan hadiah seekor sapi 
untuk disuntik vaksin Cov-
id-19? Tawaran ini mungkin 
tidak terlalu menarik dibanding-
kan hadiah lotre senilai USD1 
juta (Rp14 miliar).

Namun berbagai hadiah 
menarik juga ditawarkan di 
Filipina untuk menarik warga 
agar mau mendapat vaksin 
Covid-19.

Walikota di satu wilayah 
pertanian berjarak satu jam 
perjalanan ke utara Manila 
berjanji mengundi seekor sapi 
setiap bulan, mulai September, 
agar warga mau disuntik vaksin 
dari Tiongkok atau Rusia.

Kota dengan populasi 
kecil dan sedikit kasus Co-
vid itu diperkirakan tidak akan 
mendapatkan vaksin sampai 
September.

Salah satu kota di Metro 
Manila menawarkan beras 25 kg 
dalam undian setiap pekan bagi 
mereka yang sudah divaksinasi.

Kota-kota lain mempeker-
jakan pengemudi becak ber-
motor untuk memberi warga 
tumpangan gratis ke tempat 
vaksinasi. Sejumlah kota juga 
mengerahkan “bus vaksin” 
untuk sampai ke distrik yang 
lebih miskin dan kurang dapat 
diakses petugas kesehatan.

Seorang walikota di satu 
kota kecil di provinsi Ilocos Sur, 
230 km utara Manila, memberi-
kan sebidang tanah dengan satu 
rumah dalam undian yang telah 
dijadwalkan pada Desember, 
ketika dia berharap dosis vaksin 
yang cukup akhirnya akan men-
capai sudut wilayahnya.

Seorang anggota parle-
men yang keluarganya adalah 
pengembang properti besar 
dan salah satu yang terkaya di 
negara itu, menawarkan hadiah 

rumah dan petak tanah serta 
melengkapinya dengan dua 
sepeda motor dan 50 paket 
hadiah masing-masing senilai 
50.000 peso.

Sejumlah mal perbelanjaan 
juga menyediakan ruang un-
tuk peluncuran vaksin dengan 
menawarkan hidangan pisang 
goreng dan parkir gratis.

Beberapa restoran, terma-
suk McDonald’s, menawarkan 
diskon kepada mereka yang 
memiliki bukti vaksinasi.

Ini adalah insentif  yang 
sederhana  d iband ingkan 
dengan yang ditawarkan di 
Amerika Serikat. Seorang in-
sinyur berusia 22 tahun pekan 
lalu memenangkan USD1 juta 
dalam lotere Ohio bagi mereka 
yang telah mendapat minimal 
satu suntikan vaksin.

California menawarkan 
USD100 juta dalam bentuk kar-
tu prabayar USD50 untuk dua 
juta orang yang baru divaksinasi 
dan hadiah uang tunai USD16,5 
juta untuk semua warga Califor-
nia yang divaksinasi.

Tetapi para politisi dan 
pejabat kesehatan masyarakat 
Filipina berharap tunjangan 
yang lebih sederhana dapat 
membantu meyakinkan orang 
untuk melangkah maju dan 
disuntik vaksin.

Keragu-raguan terhadap 
vaksin adalah nyata di Filipina. 
Hanya sepertiga warga Filipina 
yang mau disuntik, menurut 
jajak pendapat bulan lalu.

Sisanya, tidak pasti atau 
tidak mau, mengutip kemungki-
nan efek samping sebagai alasan 
utama mereka untuk ragu-ragu.

Yang lain mempertanyakan 
keamanan atau kemanjuran 
vaksin, sementara beberapa 
orang bahkan takut mati karena 
divaksinasi.  gul

Filipina Beri Hadiah Sapi, Rumah 
dan Beras bagi  Warga yang Divaksin

Uni Afrika Tangguhkan Keanggotaan 
Mali Usai Kudeta Militer

BAMAKO(IM)- Uni Afrika 
telah menangguhkan keanggotaan 
Mali sebagai tanggapan atas kudeta 
militer yang terjadi pekan lalu di 
negara itu dan mengancam untuk 
menjatuhkan sanksi jika pemerin-
tah yang dipimpin sipil tidak dipu-
lihkan. Keputusan itu disampaikan 
oleh Uni Afrika dalam sebuah 
pernyataan pada Rabu (2/6).

Militer Mali menangkap 
Presiden sementara Bah Ndaw 
dan Perdana Menteri Moctar 
Ouane pekan lalu dan menekan 
mereka untuk mengundurkan 
diri. Langkah militer itu meng-
gagalkan transisi Mali menuju 
pemilihan demokratis setelah 
kudeta militer lainnya pada 
Agustus lalu menggulingkan 
pemerintahan sebelumnya.

Mantan wakil presiden 
Assimi Goita, seorang kolo-
nel yang memimpin kudeta 
pada Agustus dan pemberon-
takan pekan lalu, dinyatakan 
sebagai presiden pada Jumat 
(28/5). Uni Afrika menyerukan 
“pengembalian tanpa ham-

batan, transparan, dan cepat 
ke transisi yang dipimpin sipil. 

“Jika gagal, Dewan tidak 
akan ragu untuk menjatuhkan 
sanksi yang ditargetkan,” kata 
Dewan Perdamaian dan Ke-
amanan Uni Afrika.

Para negara tetangga Mali 
dan kekuatan internasional kha-
watir pemberontakan terbaru 
akan membahayakan komitmen 
untuk mengadakan pemilihan 
presiden pada Februari dan 
merusak perjuangan regional 
melawan kelompok garis keras 
Islam, yang beberapa di antaran-
ya berbasis di gurun utara Mali.

Kelompok regional Afrika 
Barat ECOWAS juga menang-
guhkan keanggotaan Mali pada 
Minggu (30/5) lalu. Uni Afrika 
telah menangguhkan keanggot-
aan Mali setelah kudeta yang 
terjadi pada Agustus lalu tetapi 
mengembalikan keanggotaan 
negara itu beberapa minggu ke-
mudian setelah kepala pemer-
intahan transisi yang dipimpin 
warga sipil diumumkan.  gul

TEL AVIV(IM)- Perdana 
Menteri Israel Benjamin Ne-
tanyahu mengatakan ia yakin 
tidak ada ancaman yang lebih 
besar bagi negara itu daripada 
ancaman eksistensial yang dit-
imbulkan oleh upaya Iran un-
tuk mempersenjatai diri den-
gan senjata nuklir. Demikian 
laporan media Israel, Haaretz.

“Apakah itu mengancam 
kita secara langsung dengan 
pemusnahan sebagai nega-
ra kecil dan terkonsentrasi 
dengan senjata atom, atau 
mengancam kita dengan pulu-
han ribu rudal yang didukung 
dengan ancaman pencegahan 
nuklir, itu adalah ancaman yang 
mengancam kelangsungan 
usaha Zionis, dan kita harus 
berjuang melawan ancaman ini 
tanpa akhir,” kata Netanyahu 
seperti dikutip dari Sputnik, 
Rabu (2/6).

Berbicara pada upacara 
untuk kepala Mossad yang 
akan datang, David Barnea 
pada hari Selasa, Netanyahu 
melangkah lebih jauh dengan 
mengakui bahwa dia lebih suka 
berselisih dengan  Amerika 
Serikat(AS) daripada melihat 
Iran bersenjata nuklir.

“Saya telah mengatakan 
ini kepada teman saya selama 
40 tahun, (Presiden AS) Joe 
Biden, dan saya berkata ke-
padanya, ‘Dengan atau tanpa 
kesepakatan, kami akan terus 
melakukan segala daya kami 
untuk menggagalkan persen-
jataan Iran dengan nuklir,’” 
kata Netanyahu.

Mengacu pada negosiasi 
Wina yang sedang berlangsung 
yang bertujuan untuk memu-
lihkan perjanjian JCPOA, atau 
dikenal sebagai Perjanjian Nuklir 
Iran , ke bentuk aslinya, yang dii-
krarkan Biden setelah menjabat, 
Netanyahu menambahkan:

“Jika kita perlu memilih 
saya harap ini tidak akan terjadi  
antara gesekan dengan teman 
baik kita AS dan menghilan-
gkan ancaman eksistensial – 
menghilangkan ancaman eksis-
tensial akan menang.”

“Israel harus melakukan 
segalanya, maksud saya se-
galanya, untuk memastikan 
bahwa Iran tidak memperoleh 
senjata nuklir dalam keadaan 
apa pun,” ujarnya.

Pemimpin Israel juga me-
nyerukan operasi rahasia ter-
hadap Iran untuk melanjutkan.

Menanggapi pernyataan 
Netanyahu, Menteri Pertah-
anan Israel Benny Gantz men-

gatakan bahwa sementara Iran 
merupakan ancaman terhadap 
stabilitas regional dan perda-
maian dunia, setiap ketidak-
sepakatan antara Israel dan 
AS akan diselesaikan dengan 
menggunakan dialog pribadi 
langsung dan bukan dengan 
provokasi, yang mungkin 
mengganggu keamanan Israel.

Netanyahu telah terbuka 
tentang niatnya untuk meng-
gagalkan Washington ber-
gabung kembali dengan per-
janjian JCPOA – salah satu 
janji utama kebijakan luar 
negeri Joe Biden.

“Seharusnya tidak ada 
kembalinya perjanjian nuklir 
Iran tahun 2015 – kesepakatan 
yang cacat pada dasarnya,” kata 
Netanyahu sebelumnya.

Wina telah menjadi tuan 
rumah putaran kelima negosiasi 
JCPOA dengan Iran dalam upaya 
untuk mengembalikan perjanjian 
ke bentuk aslinya. Setelah putaran 
keempat negosiasi berakhir pada 
pertengahan Mei, kedua pihak 
menyatakan optimisme dengan 
hati-hati bahwa kesepakatan ham-
pir tercapai.

Wakil Menteri Luar Negeri 
Iran Abbas Araghchi men-
gatakan para pihak sepakat 
untuk mengadakan konsultasi 
ahli dan teknis, serta menyusun 
perjanjian.

Tiga kelompok kerja telah 
dibuat; dua bekerja untuk 
mencabut sanksi AS dan ma-
salah nuklir, sementara yang 
ketiga mencari urutan langkah-
langkah yang diperlukan un-
tuk memulihkan kesepakatan 
nuklir. JCPOA, yang disepakati 
pada 2015, secara sepihak dit-
inggalkan oleh Washington 
pada 2018, dengan AS mem-
berlakukan kembali sanksi 
terhadap Teheran.

Iran menyatakan bahwa 
program nuklirnya tetap da-
mai dan tidak berniat untuk 
memproduksi senjata nuklir. 
Namun, setelah mantan Pres-
iden Donald Trump mengabai-
kan kesepakatan itu, Teheran 
mengumumkan bahwa mereka 
akan menangguhkan kepatu-
hannya terhadap JCPOA.

Teheran secara bertahap 
mulai memperkaya uranium 
hingga 20 persen, melampaui 
level 3,67 persen yang ditetap-
kan dalam perjanjian. Menurut 
IAEA, stok uranium yang di-
perkaya Iran diperkirakan sekitar 
3,241 kg per 22 Mei. Ini jauh 
melebihi batas 202,8 kg yang 
ditetapkan oleh JCPOA.  gul

Netanyahu Pilih Ribut dengan AS Daripada 
Melihat Iran Bersenjata Nuklir

PANDEMI COVID-19 DI SLOVENIA 
Foto udara memperlihatkan bendera yang ditanam oleh pengunjuk rasa untuk 
menghormati mereka yang meninggal dunia akibat penyakit virus korona (CO-
VID-19), setahun setelah pemerintah Slovenia secara resmi mengakhiri pandemi 
virus korona, di Ljubljana, Slovenia, Selasa (1/6). Foto diambil dengan drone. 
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Bos Mafi a yang Lakukan 100 Pembunuhan 
Dibebaskan, Tuai Kemarahan dan Kecaman

SISILIA(IM) - Bos mafia 
Giovanni Brusca, yang melakukan 
kejahatan mengerikan termasuk 
melarutkan tubuh anak dalam air 
asam, telah dibebaskan dari pen-
jara. Dijuluki “pembunuh rakyat”, 
Brusca telah mengakui perannya 
dalam lebih dari 100 pembunuhan, 
termasuk pembunuhan jaksa anti-
Mafi a Italia Giovanni Falcone.

Dia sekarang akan bebas ber-
syarat selama empat tahun. Proses 
pembebasan ini dilakukan setelah 
Brusca diketahui menjadi informan, 
membantu jaksa memburu sesama 
mafi a. Pembebasannya setelah 25 
tahun di penjara ini telah memicu 
kesedihan dan kemarahan di an-
tara kerabat beberapa korbannya.

Istri dari salah satu pengawal 
yang terbunuh, Tina Montinaro, 
mengatakan kepada surat kabar 
Repubblica bahwa dia “marah”.

“Negara menentang kami - 
setelah 29 tahun kami masih belum 
mengetahui kebenaran tentang 
pembantaian itu dan Giovanni 
Brusca, pria yang menghancurkan 

keluarga saya, bebas,” terangnya.
Maria Falcone, saudara perem-

puan hakim, mengatakan dia 
“sedih” dengan berita itu tetapi 
undang-undang memberi Brusca 
hak untuk meninggalkan penjara.

Beberapa politisi Italia juga 
mengutuk pembebasan Brusca.  
“Setelah 25 tahun penjara, bos ma-
fi a Giovanni Brusca adalah orang 
bebas. Ini bukan ‘keadilan’ yang 
pantas didapatkan orang Italia,” 
kata Matteo Salvini, pemimpin 
partai sayap kanan Liga.

“Itu adalah pukulan di perut 
yang membuat Anda terengah-
engah,” tegas Enrico Letta, pe-
mimpin partai Demokrat kiri-
tengah, mengatakan kepada stasiun 
radio Rtl 102,5 pada Rabu (2/6).

Seperti diketahui, Brusca, 64, 
adalah tokoh kunci dalam Cosa 
Nostra, kelompok Mafi a Sisilia.

Pada 1992, dia meledakkan bom 
yang menewaskan penyelidik anti-Ma-
fia terkemuka Italia, hakim Giovanni 
Falcone, dalam salah satu kasus pem-
bunuhan paling terkenal di negara itu. 

Istri Falcone dan tiga pengawalnya juga 
tewas dalam serangan itu, ketika Brusca 
meledakkan setengah ton bahan pele-
dak di bawah jalan dekat Palermo yang 
mereka tumpangi.

Serangan itu, yang diikuti dua 
bulan kemudian oleh pembunuhan 
rekan Falcone, Paolo Borsellino, meng-
guncang Italia dan menghasilkan 
undang-undang anti-Mafia baru yang 
keras. Brusca telah mengakui perannya 
dalam lebih dari 100 pembunuhan.

Salah satu yang paling mengeri-
kan adalah pembunuhan Giuseppe 
Di Matteo, 11, dari mafi oso lain 
yang telah mengkhianatinya. Br-
usca menyuruh bocah itu diculik 
dan disiksa sebelum dia dicekik dan 
tubuhnya dilarutkan dalam asam. 
Akibatnya, keluarga anak itu tidak 
bisa menguburkannya.

Setelah penangkapannya pada 
1996, ia menjadi saksi negara untuk 
mengurangi hukumannya. Dia 
membantu penyelidik melacak para 
gangster yang bertanggung jawab 
atas beberapa serangan Mafi a pada 
1980-an dan 1990-an.  ans

MINSK(IM) - Seorang 
aktivis Belarusia menikam dirinya 
sendiri di leher selama sidang 
pengadilan di Minsk. Tindakan 
nekatnya itu dilakukan sebagai 
bentuk protes atas penindasan 
politik dan ancaman pihak ber-
wenang untuk menuntut kerabat-
nya. Stsiapan Latypau menggu-
nakan pena untuk melukai dirinya 
saat dia duduk di pengadilan di 
sel terdakwa, menurut pusat hak 
asasi manusia Viasna di Belarusia.

Video yang diposting di du-
nia maya menunjukkan Latypau 
dibawa keluar dari gedung pen-
gadilan di Ibu Kota Belarusia dan 
dimasukkan ke dalam ambulans. 
“Dia dirawat di rumah sakit dan 
mengalami koma,” kata Viasna 
seperti dikutip dariNew Zealand-
Herald, Rabu (2/6).

Pengacara Latypau, Olga 
Batyuk, tidak mau mengomen-
tari kondisi Latypau. Sebelum 
menikam dirinya sendiri, Latypau 
memberi tahu ayahnya selama 
proses pengadilan bahwa pe-
nyelidik telah mengancam akan 
membuka kasus pidana terhadap 
kerabat dan rekannya jika dia 
tidak mengakui kesalahannya.

Latypau menghadapi tuduhan 

Aktivis Belarusia Nekat Tusuk Lehernya 
dengan Pena di Pengadilan

melakukan tindakan yang melang-
gar ketertiban umum, melawan 
polisi, serta tindakan lain yang 
diduga berujung pada hukuman 
penjara hingga 10 tahun.

Dia telah berada di penjara 
sejak September lalu, ketika di-
tangkap selama protes besar-be-
saran terhadap pemimpin otoriter 
Belarusia, Presiden Alexander 
Lukashenko. Protes dipicu oleh 
Lukashenko yang memenangkan 
masa jabatan keenam dalam pe-
milihan umum Agustus tahun lalu 
yang ditolak oleh oposisi dan me-
nyebutnya sebagai kecurangan.

Pihak berwenang menang-
gapi aksi demonstrasi dengan 
tindakan keras, menangkap 
lebih dari 35.000 dan memukuli 
ribuan orang. Amerika Serikat 
(AS) dan Uni Eropa telah men-
jatuhkan sanksi pada Lukashen-
ko dan pejabat Belarusia lainnya 
karena melakukan kecurangan 
dalam pemungutan suara dan 
menekan aksi protes.

AS dan Uni Eropa mem-
berlakukan sanksi baru pekan 
lalu setelah Belarusia mengalih-
kan penerbangan internasional 
untuk menangkap seorang jur-
nalis pembangkang.  ans

23 Imigran Tenggelam di Perairan Tunisia
TUNIS(IM)- Organisasi 

Kemanusiaan Bulan Sabit Merah 
Tunisia mengatakan setidaknya 
23 imigran dari Afrika teng-
gelam karena kapal karam di 
perairan Tunisia. Para imigran 
itu hendak menyeberangi Med-
iterania dari Libya menuju Italia.

Pada Rabu (2/6), organ-
isasi tersebut mengatakan 
sebanyak 70 imigran lainnya 
berhasil diselamatkan. Beber-
apa pekan terakhir sudah lebih 
dari 120 imigran yang tewas 

dalam kejadian yang serupa di 
perairan Tunisia.

Membaiknya cuaca mening-
katkan jumlah perjalanan imigran 
dari Tunisia dan Libya menuju 
Italia untuk tiba di Eropa. Bulan 
Sabit Merah mengatakan para 
imigran tersebut diselamatkan 
Angkatan Laut Tunisia.

“Angkatan Laut (Tunisia) 
menyelamatkan 70 imigran, saat 
sebanyak 23 orang tenggelam di 
kapal yang membawa lebih dari 
90 imigran dari Libya menuju 

Eropa,” kata pejabat Bulan Sabit 
Merah Mongi Slim, Rabu (2/5).

Angkatan Laut Tunisia 
juga menyelamatkan 39 imi-
gran lainnya yang berada di 
kapal lain yang juga karam di 
pinggir pantai Sfax. Komis-
ioner Tinggi PBB untuk Pen-
gungsi (UNHCR) mengatakan 
tahun ini kurang 23.500 orang 
menyeberangi laut menuju 
Eropa. Sebagian besar dari 
Tunisia dan Aljazair lalu tiba 
di Italia dan Spanyol.  tom

CUACA PANAS DI BRIGHTON INGGRIS
IDN/ANTARA


